








SERTIFIKAT
Diberikan Kepada

Wakil Ketua IV STFT Jakarta
Bidang Relasi Publik

Pdt. Binsar J. Pakpahan, Ph.D.

sebagai Pembicara dalam kegiatan
Kursus Teologi Dasar Online Seri Pertama 

dengan judul

Mengenal Alkitab

yang diselenggarakan pada 02 Juli 2020
di Sekolah Tinggi Filsafat Theologi Jakarta 
Jalan Proklamasi 27 Jakarta Pusat 10320

Pdt. Agustinus Setiawidi, Th.D.



Laporan Pelaksanaan Tugas
Narasumber Kursus Teologi Dasar “Mengenal Alkitab”
(Sekolah Tinggi Filsafat Theologi Jakarta)

Berdasarkan Surat Tugas dari Ketua Sekolah Tinggi Filsafat Theologi (STFT) Jakarta No.
143/Ketua/VII/2020 tanggal 1 Juli 2020, saya telah menyampaikan ceramah dalam bentuk
seminar di sebuah Kursus Teologi Dasar bertema “Mengenal Alkitab”. Materi disampaikan
melalui zoom pada Kamis, 2 Juli 2020.

Kuliah umum ini dilaksanakan dalam kerangka membuka wawasan para pembaca Alkitab dan
warga jemaat untuk berkenalan lebih jauh mengenai Alkitab yang dibaca dan dipercayai.
Ceramah ini berlangsung 2 jam, dimulai dengan presentasi selama 45 menit, dilanjutkan dengan
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Alkitab Kita Terdiri dari Dua BagianAgustinus Setiawidi
APAKAH ALKITAB ITU?Bagi umat Kristen Alkitab adalah kitab-kitab sakral yang pada intinya berisikesaksian iman dari para nenek moyang rohani yang mengalami penyertaan Allah. Didalam kesaksian iman itu, Allah hadir dalam sejarah umat Israel yang lahir dandipelihara oleh Allah secara khusus melalui perjanjian. Allah telah memilih Israelsebagai umat-Nya untuk memulai karya penyelamatan, dan karya ini terus berlanjutsampai Yesus datang, berkarya, mati, dan bangkit. Alkitab adalah kesaksian iman dariorang-orang yang telah mengalami karya penyelamatan Allah.1Alkitab terdiri atas dua bagian: Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. PerjanjianLama sebenarnya adalah Kitab Suci umat Yahudi, yang disebut Tanakh. SedangkanPerjanjian Baru kumpulan tulisan yang dihasilkan oleh gereja untuk menafsirkan ulangTanakh, terutama terkait sang Mesias yang dinanti-nantikan. Bagi umat Kristen, Yesusadalah sang Mesias yang dinubuatkan para nabi.
BAHASA DAN PENULISAN ALKITABMeskipun sekarang kita telah memiliki Alkitab yang bisa kita baca dan pahamidalam bahasa kita masing-masing, bahasa asli Perjanjian Lama adalah Ibrani Klasik, danAram untuk beberapa bagian dari Ezra dan Daniel; sedangkan bahasa asli PerjanjianBaru adalah Yunani Koine.2
KONTEKS ALKITABAlkitab kita yang terdiri atas Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dapatdiibaratkan sebagai sebuah koleksi perpustakaan. Di dalamnya terdapat berbagai jenissastra.3 Karena itu, ada baiknya kita mengetahui jenis sastra dari teks yang kita akanbaca dan tafsirkan. Sebuah kisah tidak bisa ditafsirkan sebagai aturan, ketetapan, atauhukum (meskipun di dalam narasi tersebut aturan atau hukum tertentu disebut ataudisinggung).
1 Bruce C Birch et al., A Theological Introduction to the Old Testament, 2005, 1–2.
2 Elias Pohan and Agustinus Setiawidi, Bahasa Ibrani Untuk Pemula (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), 1.
3 Steven L. McKenzie, Introduction to the Historical Books: Strategies for Reading (Grand Rapids, Mich:
William B. Eerdmans Pub. Co, 2010), 3–5.
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Nubuat-nubuat para nabi harus ditempatkan pada konteks historis ketika itudisampaikan. Nubuat mereka bukan ramalan di siang bolong atau di ruang hampa –bukan pula ramalan keberuntungan atau nasib baik seseorang. Himne, pujian, doa jugaharus dipahami sebagai ekspresi imanpribadi atau komunitas yang sangat intimdalam konteks tertentu, sehingga belumtentu dapat diterapkan begitu saja kepadasetiap orang yang membacanya. Singkatkata, Alkitab mengandung sejumlah jenissastra/tulisan yang harus kita posisikan ditempatnya masing-masing, tidakdicampur-aduk. Dengan setia kepada jenis sastra ini kita bisa lebih bertanggung jawabterhadap firman Tuhan yang memang ditulis dalam jenis sastra yang berbeda-beda, dantidak menyamaratakan semua teks alkitabiah sebagai perintah yang harus ditaati ataudilakukan.
PROSES KANONISASIKanonisasi berasal dari kata Yunani “kanon” yang berarti ukuran atau patokan(lih. Gal. 6:16; 2Kor. 10:13, 15-16).
Perjanjian LamaPerjanjian BaruApa yang kelak menjadi PB, dihasilkan oleh orang-orang Kristen bukan Yahudi.Sejak awal tulisan-tulisan memperlihatkan problem yang harus dihadapi gereja ketikamembaca dan menafsirkan KS Yahudi. Mulailah muncul kebutuhan untuk memilikiotoritas Kristen untuk menyelesaikan persoalan tafsir. Apa yang terjadi selanjutnyaadalah sebuah proses yang akhirnya menghasilkan PB. Para ahli mengamati bahwakesatuan apostolik (sebuah istilah yang dapat diperdebatkan) menjadi kriterium utamasehingga pada akhirnya PB diasalkan kepada 6 (enam) tokoh apostolik:41. Matius2. Petrus sebagai penulis dua surat dan tokoh yang ada di balik Injil Markus
4 F. F. Bruce, The Canon of Scripture (Downers Grove, Ill: Inter-Varsity Press, 2018), 184–190.
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3. Paulus sebagai penulis empat belas surat sekaligus tokoh yang ada di balik InjilLukas-Kisah4. Yohanes sebagai penulis dua surat, satu Injl dan Wahyu5. Yakobus6. YudasDari jenis sastra PB, jelas terlihat bahwa meskipun kekristenan perdanaberhutang kepada KS Yahudi, model - bentuk dan isinya - sama sekali berbeda. Memangpernah ada menyejajarkan antara Injil dan Surat-surat dengan Taurat dan Para Nabi.Tetapi paral elisme ini jelas keliru.Surat-surat Paulus1. Sebuh genre baru. Meskipun Paulus secara umum tidak dilihat sebagai penulismelainkan sebagai pekerja, apa yang  Paulus hasilkan tampaknya o tentik. Inidibuktikan dengan fakta bahwa: sebelum surat-surat Paulus tidak ada karyaseperti itu, dan setelah surat-surat Paulus dihasilkan, banyak yang menulis genreseperti itu.
Injil-injil SinoptikSurat-surat mendesak sifatnya, sedangkan injil adalah hasil akhir dari sebuahproses yang lebih panjang. Hubungan antara surat-surat dan Injil tidak mudah untukdijelaskan. Surat-surat tidak tertarik dengan perkataan dan karya Yesus melainkanlebih dengan drama eskatologis. Kehidupan gereja perdana tampaknya bisaberlangsung tanpa harus bergantung kepada Injil-injil.Gereja perdana percaya bahwa meskipun banyak injil tetapi satu suara. Sampaisekarang juga masih diyakini oleh perayaan-perayaan natal kita. Tradisi: Matius,Yohanes; Petrus dan Paulus di belakang Injil Markus  dan Lukas. Injil lebih tertarikkepada persoalan teologis ketimbang historis! Perhatikan apa yang disampaikanmelalui narasi. Peran narator!Meskipun karya-karya PB memiliki konteks masing-masing, tetapi sejak awalgereja menetapkan kanon, kitab-kitab tersebut dianggap memiliki keterkaitan satusama lain. Paling tidak keterkaitan teologis. Tidak ada prinsip yang pasti untukmenetapkan kanon. Kitab-kitab disusun tidak secara kronologis. Karena memang sulitdan pasti tidak menjadi fokus, atau keprihatinan gereja pada waktu itu.
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KANON1. Penyeragaman interpretasi atas tulisan-tulisan yang masuk kanon.2. Pada awalnya tidak jelas siapa saja yang memegang peran penting dalamkanonisasi PB. Tetapi pada akhir abad ke-2, Iraeneus dari Lyon, Serapon dariAnthiokia mulai serius membahasa kanon, dan mengandalkan tradisisebelumnya.3. 170 M Montanisme gagal untuk menjegal Yohanes dan Wahyu karena padawaktu ini, trendnya memang pesan dan spirit dari kitab-kitab seperti itu. TeologiYohanes dipegang oleh gereja pada waktu itu.4. Yang menyatukan: (a) penolakan terhadap doketisme, mempertahankankehidupan, karya, kematian dan kebangkitan Yesus; (b) menerima PL sebagai KSyang menunjuk kepada Yesus; (c) wahyu Allah ditujukan kepada semua orang,bukan hanya kepada pemimpin agama atau elit spiritual.5. Mulai muncul embrio dari ortodoksi.5
AWAL PERJANJIAN BARUPaulus mengenal tradisi lisan tentang hidup dan karya Yesus tetapi tujuanutamanya bukan mengumpulkan tradisi melainkan memaknainya untuk kehidupanjemaat pada waktu itu.

INFALIBILITAS VS INERANSI ALKITABBaik infalibilitas dan ineransi Alkitab menekankan Kitab Suci Kristen sebagaiKitab yang unik, berbeda dengan kitab-kitab suci lain yang pernah ditulis. Secaraharfiah infalibilitas menekankan bahwa sesuatu tidak bisa berbuat salah, sedangkanineransi menekankan ketiadaan kesalahan.6 Sebagian orang menyamakan infalibilitasdan ineransi Alkitab, sementara sebagian membedakannya dengan cukup tajam. Pokokdiskusi ini muncul ketika Alkitab diyakini sebagai kitab-kitab yang diinspirasikan olehAllah. Pertanyaan selanjutnya adalah: sejauh mana kitab-kitab itu diinspirasikan secarailahi oleh Allah? Sampai sejauh mana Alkitab berbeda dengan kitab atau karya tulis lain?
5 Ibid., 184–200.
6 Stephen T. Davis, The Debate about the Bible: Inerrancy versus Infallibility (Philadelphia: Westminster Press,
1977), 23–24.
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Infalibilitas adalah keyakinan bahwa Alkitab dapat dipercaya atau dipakaiseutuhnya sebagai penuntun yang mengantara kepada keselamatan dan menuntunkehidupan iman, serta tidak akan pernah gagal untuk menggenapi tujuannya.Infalibilitas tidak harus berarti bahwa Alkitab tidak mengandung kesalahan. Fokus dariinfalibilitas Alkitab adalah teologi, yakni bahwa Alkitab dapat diandalkan sepenuhnyauntuk memahami kehendak Allah, hubungan-Nya dengan ciptaan, dlsb.Ineransi Alkitab adalah keyakinan bahwa Alkitab tidak mengandung kesalahanapa pun, dan dapat dipercaya secara utuh untuk segala sesuatu yang Alkitab ajarkan,seperti sejarah, ilmu pengetahuan, biologi, dan hal-hal yang detail lainnya.Sebagian umat Kristen mengakui adanya kemungkinan ketidakakuratan informasi yangdisampaikan oleh para penulis Alkitab, akan tetapi tujuan teologis yang ingindipersaksikan atau disampaikan tetap dapat dijadikan pegangan hidup, yakni:hubungan yang benar antara manusia dan Sang Pencipta. Dengan kata lain,ketidakakuratan informasi atau hal-hal yang detail tidak memengaruhi keyakinanbahwa pada prinsipnya Allah dapat dipercaya seutuhnya sebagai pegangan hidup orangberiman.Komitmen kepada ineransi Alkitab bisa mewujud dalam beberapa kelompok:1. Ineransi radikal. Keyakinan bahwa ineransi Alkitab adalah harga mati. Jika adaorang Kristen yang percaya kepada Yesus sebagai juru selamat tetapi tidakpercaya kepada ineransi Alkitab, orang itu tidak akan dianggap sebagai bagiandari umat beriman. Ia harus bertobat terlebih dahulu. Ineransi ini menjadi ujianbagi siapa saja yang mengaku orang Kristen.2. Ineransi moderat. Keyakinan bahwa ineransi Alkitab harus dipegang teguh,tetapi jika ada orang Kristen yang tidak mempercayainya, ia tidak perlu dipaksauntuk percaya. Ia hanya akan dianggap sebagai orang Kristen yang tidakkonsisten – percaya kepada Yesus tetapi tidak percaya kepada ineransi Alkitab.3. Ineransi terbuka. Keyakinan bahwa Alkitab mungkin tidak mengandungkesalahan, tetapi mungkin saja mengandung kesalahan. Karena itu, komitmen initidak bisa dipakai sebagai ujian bagi setiap orang Kristen.Di masa lampau, ineransi Alkitab tidak pernah dipakai untuk menguji komitmen imanorang Kristen, sebab tak satu pun yang meragukan ketidakbersalahan Alkitab. Akantetapi, seiring dinamika kehidupan bergereja, termasuk kegiatan membaca danmenafsir Alkitab, maka terjadi penekanan pada satu fokus oleh kelompok tertentu, dan
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fokus yang lain oleh kelompok yang berbeda. Meskipun gereja tahu bahwa Alkitabditulis oleh manusia, kelompok yang satu menekankan sisi ilahi atau campur tanganTuhan dalam proses penulisan itu, sedangkan kelompok yang lain menekankan sisimanusiawi.
Daftar AcuanBirch, Bruce C, Walter Brueggemann, Terence E Fretheim, and David L Petersen. A

Theological Introduction to the Old Testament, 2005.Bruce, F. F. The Canon of Scripture. Downers Grove, Ill: Inter-Varsity Press, 2018.Davis, Stephen T. The Debate about the Bible: Inerrancy versus Infallibility. Philadelphia:Westminster Press, 1977.McKenzie, Steven L. Introduction to the Historical Books: Strategies for Reading. GrandRapids, Mich: William B. Eerdmans Pub. Co, 2010.Pohan, Elias, and Agustinus Setiawidi. Bahasa Ibrani Untuk Pemula. Jakarta: BPK GunungMulia, 2018.
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